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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang semakin pesat
memberikan konsekuensi bagi manusia untuk terus selalu meningkatkan
kualitasnya. Salah satu cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah melalui pendidikan. Pengertian pendidikan yang disebutkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab I Pasal 1 ayat 1 adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan-suasana-belajar—dan-proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa,

dan negara.t

Pendidikan  di Indonesia diselenggarakan melalui tiga jalur vyaitu
pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan formal dilakssiswaan
pada jenjang dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan
informal dilakssiswaan di lingkungan keluarga. Pendidikan nonformal
dilaksanakan di luar pendidikan formal dan pendidikan informal. Pendidikan
informal adalah pendidikan pertama dan utama bagi pembentukan kepribadian

peserta didik. Salah satu aspek kepribadian yang penting pada peserta didik

! Diknas, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta, 2003) him. 2



adalah kemandirian. Pembentukan kemandirian peserta didik dapat dilakukan
pada tiga jalur pendidikan yang telah disebutkan. sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional di Indonesia yang tercantum dalam UU Sisdiknas Bab Il
Pasal 3 yang salah satunya yaitu membangun landasan bagi berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang mandiri.

Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan
tanggung jawab sendiri dari pembelajaran®, mengemukakan bahwa kemandirian
belajar yaitu proses ketika individu mengambil inisiatif sendiri, dengan atau
tanpa bantuan orang lain, untuk mendiagnosis kebutuhan belajar,
memformulasikan tujuan pelajar,-mengidentifikasi-sumber-belajar, memilih dan
menentukan pendekatan strategi belajar, dan melakukan evaluasi hasil belajar
yang dicapai. Sejalan | dengan beberapa pendapat tersebut, menyebut

kemandirian belajar dengan istilah belajar mandiri®. Belajar mandiri adalah

kegiatan belajar aktif, yang di.dbrong oleh niat atat rﬁbt’if untuk menguasai suatu
kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun dengan bekal
pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. Penetapan kompetensi sebagai
tujuan belajar dan cara pencapaiannya dilakukan oleh pembelajar sendiri.
Penetapan tersebut meliputi penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama

belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber belajar, dan evaluasi hasil belajar.

> Umar Tirtarahardja dan S.L.La Sulo, Pengantar Pendidikan (edisi revisi) (Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2005) him. 50.

* Haris Mudjiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Mandiri (Jakarta, Rineka Cipta, 2008) him.
7.



Belajar dapat dilakukan di mana saja, kapan saja, dan dengan siapa saja.
Santrock dan Yussen* mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif
permanen karena adanya pengalaman.

Strategi pembelajaran ini diperkenalkan oleh Melvin L. Silberman.
Terdapat 101 teknik belajar yang melibatkan siswa secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Siswa belajar tidak hanya menerima pengetahuan yang disampaikan oleh
guru saja tetapi juga mengolah pengetahuan tersebut. Pada umumnya guru
berbicara dengan kecepatan 100 hingga 200 kata per menit, tetapi jika siswa
benar-benar berkonsentrasi, mereka akan dapat mendengarkan dengan penuh
perhatian terhadap 50 hingga 100-kata-per-menit>:

Artinya, siswa hanya dapat mendengarkan setengah dari apa yang guru
bicarakan. Namun, ketika siswa dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran,
siswa akan lebih mudah ;empelajari materi.

Senada dengan Me vin.' L‘.lSi~|l.3errr.1a‘n‘, Haris M'udjimanGjuga menyatakan
bahwa salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan belajar mandiri adalah strategi Belajar Aktif.

Pengalaman tersebut dapat diperoleh dari interaksi dengan lingkungan
sekitar, baik dari proses mengamati, meniru, maupun memodifikasi melalui
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. llmu Pengetahuan Alam merupakan

salah satu mata pelajaran wajib pada kurikulum pendidikan dasar dan menengah.

* Djaali, Psikologi Pendidikan,(Jakarta,Bumi Aksara, 200) him. 54.
® Melvin L. Silberman, Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif (edisi revisi), (Bandung,

Nuansa Cendekia, 2006) him. 24.

12.

® Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Mandiri (Jakarta, Rineka Cipta, 2008) him.



Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada
sekolah dasar dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan
berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri. belajar sebagai perubahan
yang relatif permanen karena adanya pengalaman.

Pengalaman tersebut dapat diperoleh dari interaksi dengan lingkungan
sekitar, baik dari proses mengamati, meniru, maupun memodifikasi melalui
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.

Berdasarkan uraian—tentang—kemandirian—belajar- dan pembelajaran
tersebut, siswa SD diharapkan memiliki kemandirian belajar dalam
pembelajaran sebagai salah satu aspek perkembangan kepribadiannya.

Kemandirian belaja; yang dimaksud adalah proses kegiatan belajar siswa
yang dapat mengambil inisiéﬁfl sén.diri,. 't‘a‘npa téréantung dengan orang lain,
untuk merencsiswaan, melakukan, dan mengevaluasi kegiatan belajarnya pada
pembelajaran.

Peneliti menemukan permasalahan terkait kemandirian belajar siswa di
SD Negeri Bulupayung 02 kelas IIl. Hasil observasi menunjukkan bahwa
kemandirian belajar siswa kelas 111 SD Negeri Bulupayung 02 belum optimal.
Hal ini tampak ketika diberi pertanyaan, siswa masih takut untuk menjawab.
Ketika mengerjakan soal latihan yang seharusnya dikerjakan sendiri, siswa juga

tidak yakin dengan jawabannya sendiri sehingga menyontek jawaban teman.



Ketidakyakinan diri ini berdampak pada perilakunya. Individu memandang
dirinya sebagai orang yang tidak mempunyai kemampuan untuk melakukan
suatu tugas, maka seluruh perilakunya akan menunjukkan ketidakmampuan
tersebut.’

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian Siswa (Studi Kasus di

SD Negeri Bulupayung 02)”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Siswa kelas Il SD |Negeri Bulupayung 02 kurang percaya diri dalam

mengemukakan pendapat dan dalam mengerjakan soal yang seharusnya

dikerjakan sendiri sehingga ada siswa yang mencontek pekerjaan temannya.

2. Siswa kelas 111 SD NJgeri Bulupayung 02! kurang memiliki tanggung jawab
terhadap tugas yang seharusnya diselesaikan.

3. Siswa kelas 111 SD Negeri Bulupayung 02 kurang memanfaatkan sumber
belajar.

4. Siswa kelas 11l SD Negeri Bulupayung 02 kurang memiliki perencanaan
belajar. Hal ini ditunjukkan dengan siswa tidak belajar lagi di rumah setelah
belajar di sekolah. Siswa juga tidak belajar di rumah jika tidak ada

pekerjaan rumah (PR).

" Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan bagi Orang Tua dan Guru dalam
Memahami Psikologi Siswa Usia SD, SMP, dan SMA (Bandung,Remaja Rosdakarya, 2012) him: 169.



5. Siswa kelas 111 SD Negeri Bulupayung 02 masih tergantung dengan orang

lain dalam belajar. Siswa masih harus disuruh oleh orang tua dan guru

untuk belajar, bukan atas kemauan sendiri.

6. Siswa kelas Il SD

Negeri Bulupayung 02 jarang melakukan belajar

kelompok untuk memperdalam materi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identi

fikasi masalah tersebut, permasalahan peneliti ini

dibatasi pada guru dalam membentuk kemandirian belajar siswa kelas 111 SD

Negri Bulupayung 02.

D. Rumusan Masalah
Dengan latar bela
masalah sebagai berikut:

(Studi Kasus di SD Negri

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitia

1. Mendiskipsikan upaya

kang tersebut maka peneliti dapat membuat rumusan
“Upaya Guru Dalam Membentuk Kemandirian Siswa

Bulupayung 02) ?”

n ini adalah:penelitian ini adalah:

guru dalam membentuk kemandirian siswa kelas 111 di

SD Negri Bulupayung 02.

2. Memperoleh cara-cara

guru dalam membentuk kemandirian siswa kelas 111 di

SD Negri Bulupayung 02.

F. Manfaat Penelitian



Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh beberapa manfaat.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan bagi
praktisi pendidikan yang akan mengadakan upaya peningkatan kemandirian
belajar pada siswa SD.
2. Manfaat praktis
a. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan masukan akan
pentingnya  upaya peningkatan  kemandirian  belajar  dalam
mempersiapkan siswa menjadi pribadi yang mandiri.
b. Bagi pihak sekolah;-kentribusi-hasH-penelitian-ini-adalah bukti konkrit
untuk memberikan informasi dan sebagai refleksi kualitas proses
pembelajaran.

c. Bagi guru, hasil| penelitian ini sebagai bahan masukan agar terus

meningkatkan kem andirian belajar siswa. Vi

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini adalah bagian dari pengabdian yang
dapat dijadikan refleksi untuk terus mengembangkan inovasi dalam hal
pembelajaran menuju hasil yang lebih baik serta menjadikan pengalaman
yang sangat berharga sehingga menjadi bekal dan acuan dalam
penyusunan karya ilmiah selanjutnya.

e. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu cara

meningkatkan kemandirian belajar

G. Definisi Operasional



1. Guru

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru memopunyai arti orang
yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Definisi
Guru menurut Noor Jamaluddin® Guru adalah pendidik, yaitu orang dewasa
yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada siswa
didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan tugasnya sebagai
makhluk Allah khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan individu
yang sanggup berdiri sendiri.

Definisi Guru menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005, Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada

pendidikan siswa usi‘a dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.
Guru yang dimaksud dalam penelitian' ini adalah guru kelas Il di SD

Negeri Bulupayung 02.

2. Kemandirian Belajar
Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat
penting bagi individu. Seseorang dalam menjalani kehidupan ini tidak pernah
lepas dari cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki kemandirian tinggi

relatif mampu menghadapi segala permasalahan karena individu yang

® Noor Jamaluddin, Pengertian Guru, (Jakarta,1978) him :1


http://definisimu.blogspot.com/2012/08/definisi-perkembangan.html
http://definisimu.blogspot.com/
http://definisimu.blogspot.com/2012/07/definisi-pendidikan.html

mandiri tidak tergantung pada orang lain, selalu berusaha menghadapi dan
memecahkan masalah yang ada.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia’®, kemandirian diartikan sebagai
keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Menurut
Mungin Eddy Wibow'® kemandirian diartikan sebagai tingkat perkembangan
seseorang dimana ia mampu berdiri sendiri dan mengandalkan kemampuan
dirinya sendiri dalam melakukan berbagai kegiatan dan menyelesaikan

berbagai masalah yang dihadapi. Sedangkan Hasan Basri**

mengatakan
bahwa kemandirian adalah keadaan seseorang dalam kehidupannya mampu

memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.

3. Siswa di SD Negeri Bulupayung-02——

Menurut KBBI, | Siswa merupakan “murid”, terutama pada tingkat
sekolah dasar dan menengah, pelajar.*?

Menurut Undang-Undang Pendidikan No. 2 Th. 1989, mengacu dari

beberapa istilah siswa atau rhurid; mur'i’d‘ di'aftikaﬁ ‘se'bagai orang yang berada
dalam taraf pendidikan yang dalam berbagai literatur murid juga disebut
sebagai anak didik.*®

Siswa di SD Negeri Bulupayung 02 adalah siswa kelas Il pada SD

Negeri Bulupayung 02 usia antara 7 tahun sampai dengan 9 tahun.

° Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Gramedia Pustaka
Utama, 2008) him. 625.

' Mungin Eddy Wibowo, Konseling Kelompok Perkembangan (Semarang, Unnes Press, 1992)
him.69.

1 Hasan Basri, Manajemen Pendidikan dan Pelatihan (Bandung, Pustaka Setia, 1994) him. 53.

2 Diunduh dari situs http://www.dosenpendidikan.com/13-pengertian-siswa-menurut-para-
ahli-terlengkap/ tanggal 13 Januari 2017

" 1bid
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H. Tinjauan Pustaka

Kemandirian siswa merupakan suatu sikap dan kepribadian yang positif,
yang berkenaan dengan aspek-aspek dan nilai-nilai serta akhlag. Dalam
lingkungan sekolah, seorang siswa mulai tumbuh dan berkembang baik jasmani
maupun rohani. Guru sebagai pembimbing dan pendidik harus dapat
menerapkan bimbingan bagi siswa yang baik yang sesuai dengan pertumbuhan
siswa dan perkembangannya. Dengan demikian Guru secara profesi bertugas
mendidik siswa tersebut sejak masuk sekolah dasar.

Dengan demikian siswa akan mandiri dalam arti ia tahu akan

kemampuannya sendiri apayang bisa dilakukannya untuk sekarang dan untuk
waktu yang akan datang (masa depan), yaitu kemandirian yang sehat dan

matang dalam arti ia dapat mandiri dan memenuhi kebutuhannya dalam

mengambil keputusan yang dekat hubungannya dengan masalah sederhana dan
persoalan-persoalan pentiJwg dengan banyak/faeminta pertimbangan dan nasehat-
nasehat dari guru, orang tuanya dan juga dari teman-temannya akan tetapi pada
akhirnya ia bergantung pada dirinya sendiri dalam menentukan keputusan
terakhir sehingga ia akan berhasil baik dalam pendidikannyan dan dalam
kehidupannya.

Penulisan proposal skripsi ini dalam tinjauan pustakanya tentang
kemandirian, diambil dari 3 (tiga) buah skripsi yang telah diangkat, yaitu :
1. Skripsi sudari Muhibatul Ulum dengan judul : “Pola Kepemimpinan Orang

Tua Terhadap Kemandirian Siswa MAN Il Kebumen”. Membahas tentang
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peran orang tua dalam proses kemandirian siswa secara individu.*

2. Skripsi saudari Hindun yang berjudul : “Kemandirian Santri (Studi Tentang
Tradisi Pesantren di Pondok Pesantren Al-lhya Ulumuddin Kesugihan
Cilacap)”. Membahas tentang peran Ustadz dan Ustadzah dalam proses
kemandirian secara individu santri di lingkungan pondok pesantren.™

3. Skripsi saudara Muslichatun Munawwaroh yang berjudul : “Pengaruh
Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI pada
Siswa SLTP Purnama Sumpiuh”. Membahas tentang peran guru PAI dalam
proses kemandirian siswa dalam belajar mata pelajaran PAI.*®

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan judul penulis,
persamaannya adalah sama-sama—meneliti—masalah- kemandirian dan
perbedaannya adalah skripsi saudari Hindun lebih menspesifikasikan
kemandirian dalam beribadah, berfikir dan bertingkah laku. Kemudian skripsi

saudari Muslichatun Munawaroh lebih menekankan kemandirian belajar dan

skripsi saudari Muhibbatul U.IUm rﬁengéhéi pOI'a' ke'bémimpinan orang tua yang
memiliki pengaruh terhadap kemandirian anak.

Dalam skripsi ini berpikir pada proses kemandirian siswa dalam ruang
lingkup lingkungan SD Negeri Bulupayung 02 yang tidak lepas dari peran guru
khususnya. Dikarenakan guru memegang peranan penting dalam proses

kemandirian siswa dalam hal belajar ataupun dalam hal lain yang lebih bersifat

 Muhibatul Ulum, “Pola Kepemimpinan Orang Tua Terhadap Kemandirian Siswa MAN I
Kebumen” (Purwokerto,STAIN Purwokerto,2014).

% Hindun, “Kemandirian Santri (Studi Tentang Tradisi Pesantren di Pondok Pesantren Al-lhya
Ulumuddin Kesugihan Cilacap)”, (Purwokerto, STAIN Purwokerto, 2011).

16 Muslichatun Munawwaroh “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran PAI pada Siswa SLTP Purnama Sumpiuh, (Purwokerto, STAIN Purwokerto,2010).
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individual. Disamping itu, guru juga sebagai pembentuk karakter siswa sehingga
diharapkan kedepannya siswa mempunyai karakter yang mandiri dan sebagai

individu yang berkahlak terpuji.

Mekanisme Penulisan

Mekanisme penulisan skripsi dengan judul “Peran Guru Dalam
Meningkatkan Kemandirian Siswa (Studi Kasus di SD Negeri Bulupayung 02)”
adalah sebagai berikut :

Bab | berisi Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, Definisi Operasional, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan
Mekanisme Penelitian.

Bab Il Peran Guru Dalam Memandirikan Siswa yang berisi sub bab : 1.

Guru, meliputi Pengertian Guru, Tugas-tugas Guru dan 2. Kemandirian meliputi:
Pengertian Mandiri, BidarLg-bidang Kemandirian; "{Tihgkat dan Karakteristik
Kemandirian dan Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemandirian, 3. Siswa,
meliputi Pengertian Siswa, 4.Pokok-pokok Usaha Guru dalam Memandirikan
Siswa dan Pola Belajar Siswa.

Bab 11l Metodologi Penelitian, membahas tentang: Jenis Penelitian, Alur
Penelitian, Variabel Penelitian dan Subyek Penelitian.

Bab IV Analisa Data dan Pembahasan, meliputi: Lokasi Penelitian,
Analisia Data, Hasil Penelitian dan Pembahasan hasil yang diperoleh dalam

penelitian tersebut dan pembahasannya.
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Bab V Penutup Penutup, berisi tentang kesimpulan yang menyimpulkan
dari seluruh penelitian secara garis besar, dan saran berisi saran guna

pengembangan penelitian lebih lanjut.




A. Kesimpulan

Berdasarkan has

BAB V

PENUTUP

il penelitian, analisis dan penafsiran penulis data

tentang upaya guru dalam membentuk kemandirian siswa studi kasus di SD

Negri Bulupayung 02, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan

upaya guru dalam membentuk kemandirian siswa di terapkan di SD Negri

Bulupayung 02 Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap yaitu menjadikan

siswa mandiri dalam ruang lingkup proses belajar seperti mengerjakan tugas,

belajar kelompok dan mengerjakan-soal-didepan.———

Tuntuk tercapain

ya tujuan yang diinginkan yaitu siswa dapat hidup

mandiri dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam proses belajar yang

dilakukan dengan berbagai metode yang digunakan untuk membentuk

kemandirian siswa di SD

B. Saran

Ne'gfi Bulupayung 02 Kesugihan Cilacap.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Bulupayung 02

peneliti memberikan saran

1. Bagi Kepala Sekolah

yaitu:

a. Bagi kepala sekolah hendaknya dapat meningkatkan kerjasamanya

dengan guru Kelas

belajar.

dalam meningkatkan kemandirian peserta didik dalam

61



62

b. Dan lebih baik lagi jika mengangkat seorang guru khusus Bimbingan

Konseling, yang nantinya secara khusus melayani murid-murid SD

Negeri Bulupayung 02, sehingga kinerja Guru Kelas tidak terbagi.

2. Bagi Guru Kelas

a. Bagi guru bimbingan konseling hendaknya dapat memberikan pelayanan

bimbingan konseling kepada peserta didik untuk meningkatkan

kemandirian belajarnya.

b. Dan alangkah baiknya jika sebelum memberikan bimbingan melakukan

studi banding dengan guru yang khusus menengani Bimbingan Konseling

di Sekolah lain.

3. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik yan
mengalami peningkat
tetap mempertahankan

5. Bagi Peneliti Selanjutr

Bagi peneliti selanjut

g telah mengikuti layanan bimbingan kelompok yang
an dalam kemandirian belajarnya, diharapkan untuk

dan mengembangkan kemandirian tersebut.

ya

nya diharapkan dapat mengembangkan karya ilmiah

dengan fokus penelitian yang lebih menarik sehingga dengan penelitian yang

sudah ada ini dapat memperoleh pemahaman yang diperlukan dimana guru

kelas SD Negeri Bulupayung 02 berperan ganda, selain sebagai Guru Kelas

juga sebagai Guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan kemandirian

belajar peserta didik SD Negeri Bulupayung 02.
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